BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tari Gardha Lalita adalah tari kreasi baru yang diciptakan untuk siswa usia
remaja dengan tema kebaikan dan kebersamaan. Tema ini diambil dari cerita
inspiratif Putri Duyung yang ada di majalah anak-anak Bobo. Pada era ini cerita
dongeng sangat kurang diminati karena terkalahkan dengan kemajuan zaman
yang tidak dapat dihindari: Karya tari:Gardha Lalita-ini diharapkan pesan moral
yang terdapat pada tari ini dapat tersampaikan kepada peserta didik. Maka dari
itu tarian ini" dirancang sebagai-. materi baru/ dalam sebuah kegiatan

ekstrakurikuler.di SMP N.16 Yogyakarta.

Proses pembelajaran tari Gardha.Lalita dilakukan difakukan pada hari Sabtu
dan Minggu pukud:13.00 WIB ditAula, Sekolah SMP-N 16 Yogyakarta atau di
Pendhapa Condronegaran...Proses pembelajaran—dilakukan dari bulan Maret
hingga bulan Mei. Pada proses pembelajaran ini digunakan metode demonstrasi
dan imitasi yakni guru mempraktikan didepan peserta didik kemudian peserta
didik menirukan gerakan yang diberikan. Selain dengan proses pembelajaran
dengan metode demonstrasi dan imitasi peserta didik juga diberikan kegiatan
eksplorasi dan improvisasi untuk merangsang ketubuhan penari. Eksplorasi dan
improvisasi dilakukan di kolam renang dengan tujuan supaya peserta didik dapat
merasakan bagaimana menari di dalam air. Hasilnya peserta didikdapat

merasakan bagaimana menari di dalam air, sehingga pada saat pemberian materi
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gerak tari Gardha Lalita peserta didik sudah dapat mengkhayati apa tujuan dari
tarian ini. Setelah itu tujuan dari terciptanya tarian ini adalah untuk meyampaikan
pesan moral kepada peserta didik melalui gerak dengan tema kebaikan dan
kebersamaan.

Tema yang disampaikan kepada peserta didik lewat tari Gardha Lalita dapat
dilihat dari sikap peserta didik semakin akrab, komunikatif satu sama lain.
Dilihat dari tema yang mengandung moral yang baik untuk perkembangan
peserta didik usia SMP maka tarian ini memenuhi kebutuhan untuk dijadikan
sebuah materi baru pada-kegiatan ekstrakurikuler-di=SMP dengan memperhatikan
kembali hal yang dijadikan koreksiterhadap karya ini. Hal tersebut amat bertolak
belakang dengan ‘keadaan sebelumnya' yaitu pada’ pertemuan pertama waktu
proses pembelajaran. Pada akhirnya dari proses pembelgjaran ini dapat diketahui
bahwa tari Gardha.Lalita layak sebagai materi pembelajaran ekstrakurikuler di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Yogyakarta.

B. Saran

Tari Gardha Lalita adalah sebuah tari kreasi baru yang menjadikan dongeng
sebagai inspirasi dalam membuat karya tari. Untuk itu, perlu usaha dari pengajar
dan pihak sekolah agar tari ini tetap menjadi materi dalam kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler, dengan harapan peserta didik mendapatkan materi ajar yang

sesuai dengan perkembangan psikologinya.
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